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Abstract

This study aims to determine the effect of image-forming factors such as physical identity, non-
physical identity, organizational management, product quality, activities and relationships.
Variable X1 is physical identity, variable X2 is non-physical identity, variable X3 is
organizational management, variable X4 is product quality, variable X5 is activities and
relationships, and variable Y is public opinion. This research is a quantitative research with
correlational descriptions. The sample used here is 100 people. The data was collected using a
guestionnaire and the results were calculated using a Likert scale. In addition, several tests were
used to make the data valid. Namely the validity test, reliability test, and classic assumption test
which includes the normality test and multicollinearity test. Furthermore, the data were analyzed
using multiple linear regression analysis. From the results of data analysis and discussion, it is
known that simultaneously the variables X1, X2, X3, X4, X5, and Y. The contribution of the five
variables is 59.1%, the remaining 40.9% is influenced by other factors besides these. five
variables. In this study, it is known that non-physical identity variables are the most dominant
variables affecting public opinion. The existence of a good non-physical community identity
perceives the success of the Jatirokeh Village Office. The influence of 59.1% can be assumed
that the formation of a high image, this means that the image of the Jatirokeh Village Office can
be said to be successful or accepted by the community.

Keywords: image formation factors, public opinion

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengdimponen faktor pembentuk citra seperti
identitas fisik, identitas non fisik, manajemen amasi, kualitas produk, aktivitas dan relasi.
Variabel X1 adalah identitas fisik, variabel X2 kdtaidentitas non fisik, variabel X3 adalah
manajemen organisasi, variabel X4 adalah kualitaslyk, variabel X5 adalah aktivitas dan
hubungan, dan variabel Y adalah opini publik. Pégaal ini termasuk penelitian kuantitatif

dengan deskripsi korelasional. Sampel yang digunaksini adalah 100 orang. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuisioner daghgtengan hasilnya menggunakan skala
likert. Selain itu, untuk membuat data menjadi dadigunakan pula beberapa tes. Yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasigang meliputi uji normalitas dan uji

multikolinieritas. Selanjutnya data dianalisis dangmenggunakan analisis regresi linier
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berganda. Dari hasil analisis dan pembahasan da&&takdui bahwa secara bersama-sama
variabel X1, X2, X3, X4, X5, dan Y. Kontribusi kela variabel tersebut sebesar 59,1%, sisanya
sekitar 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain selars¢but. lima variabel. Dalam penelitian ini
diketahui bahwa variabel identitas non fisik mekgra variabel yang paling dominan
mempengaruhi opini publik. Adanya identitas masyairanon fisik yang baik mempersepsikan
keberhasilan Kantor Kelurahan Jatirokeh. Penga®uh% dapat diasumsikan pembentukan citra
tinggi, hal ini berarti citra Kantor Kelurahan dakeh dapat dikatakan berhasil atau diterima
oleh masyarakat.
Kata kunci: faktor pembentukan citra, opini publik
I. PENDAHULUAN takan citra positif pada masyarakat. Hal ini
alam era reformasi sekarang ini,dikarenakan salah satu tugas dari pemerintah
nuansa keterbukaan dan kebebasaadalah memberikan pelayanan prima kepada
semakin meluas di masyarakat.masyarakat di dalam segala bidang kehidupan.
Yang mana masyarakat makin mengerti akaehingga pemerintah dituntut untuk dapat me-
hak-haknya sebagai warga negara, khususnygelenggarakan administrasi pelayanan ma-
hak dalam mendapatkan pelayanan. Dengasyarakat dengan menunjuk dan membentuk
demikian pelayanan adalah menjadi suatatau mendirikan instansi-instansi atau departe-
tuntutan yang harus diberikan oleh pemerintaimen-departemen. Yang mana instansi-instansi
kepada masyarakat untuk menciptakan citratau departemen-departemen tersebut memili-
positif terhadap instansi pemerintahan. Hal inki spesialisasi dalam melaksanakan fungsinya.
dikarenakan pelayanan menyangkut kepenti- Dengan demikian seluruh departemen
ngan umum dan bahkan menyangkut kepentdan instansi pemerintahan yang ada dituntut
ngan rakyat secara keseluruhan. Dengan demmampu memberikan pelayanan prima kepada
kian adanya pelayanan yang benar-benar bemasyarakat dengan sebaik-baiknya. Sebagai
kualitas dan lebih baik adalah menjadi suatinstansi pemerintahan yang mengacu pada
keharusan yang harus diselenggarakan oléleustomer focus, Kantor Kelurahan tidak bisa
birokrasi pemerintah, khususnya dalam menjamengabaikan komplain yang diadukan masya-
lankan fungsinya sebagai abdi masyarakatkat. Walaupun tidak setiap hari menerima
atau pelayan masyarakat. pengaduan namun Kantor kelurahan masih
Perubahan sistem administrasi lebih di-menerima keluhan dari masyarakat. Ini mem-

fokuskan pada bidang pelayanan agar mencip-
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buktikan bahwa citra Kantor Kelurahan masih Opini menurut Saleh (Saleh, 2010)
belum sepenuhnya pulih. adalah serapan dari bahasa asiogn{on),
Dalam hal ini peneliti mengambil pene- merupakan tanggapan atau jawaban terhadap
litian di Kantor Kelurahan Jatirokeh, Kecama-suatu persoalan yang dinyatakan berdasarkan
tan Songgom, Kabupaten Brebes, karena Kdwata-kata ifitangible), baik dalam bentuk opi-
lurahan Jatirokeh berada agak jauh dari pusai tertulis maupun lisan. Bisa juga sebagai pe-
Kabupaten Brebes sehingga ada kemungkinaiiaku, sikap tindak, pandangan dan tanggapan
untuk pengurusan birokrasi tidak semudah jikalan lain sebagainya. Sedangkan menurut Rus-
lokasinya berdekatan dengan pusat Kabupatdan, opini adalah serapan dari bahasa asing
Brebes. Berdasarkan latar belakang masalah @pinion), merupakan tanggapan atau jawaban
atas, maka rumusan masalah dalam penelitigarbuka terhadap suatu persoalan yang dinya-
ini dapat digunakan sebagai berikut : takan berdasarkan kata-katatgngible), baik
1. Bagaimanakah pengaruh pembentuk citrdalam bentuk opini tertulis maupun lisan.
secara simultan terhadap opini masyarakat ~ Komunikasi mendefinisikan opini pu-
mengenai Kantor Kelurahan? blik sebagai pertukaran informasi yang mem-
1. KAJIAN TEORI bentuk sikap, menentukan isu dalam masyara-
Public relations merupakan suatuma-  kat dan dinyatakan secara terbuka. Opini pu-
nagement of communication between an orga-  blik identik dengan pengertian kebebasan, ke-
nization and its public” (Aswad Ishak, 2012). terbukaan dalam mengungkapkan ide-ide,
Public relations diharapkan dapat membangunpendapat, keinginan, kebutuhan, keluhan, kri-
komunikasi antara organisasi dengan publiktikan yang membangun, dan kebebasan dalam
Terdapat beberapa faktor yang berperan dalapenulisan (Nasution, 2006).
pembentukan citra menurut Katz (Saleh)ll. METODE PENELITIAN

2010), yaitu: Berdasarkan permasalahan dan tujuan
1. Identitas fisik penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
2. Indentitas non fisik penelitian ini berusaha untuk mendapatkan
3. Manajemen organisasi informasi secara lengkap dan mendalam me-

4. Kualitas hasil mutu produk dan pelayanan ngenai pengaruh dimensi pembentukan citra

5. Aktivitas dan pola hubungan Kantor Kelurahan Jatirokeh terhadap opini

3



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA
Volume 5 Nomor 4 Edisi November 2020 (1-10)
publik. Rancangan penelitian yang dikem-2. Setuju (S) =4
bangkan dalam penelitian ini adalah deskripti3. Kurang setuju (KS) = 3
korelasional. Untuk menentukan besarnyatl. Tidak setuju (TS) =2
sampel, dalam penelitian ini digunakan rumu%. Sangat tidak setuju (STS) =1
Slovin, dengan jumlah yang besar sehingga  Variabel (X) adalah faktor pembentukan
dapat dirumuskan sebagai berikut (Putragitra yang merupakan variabel independen,
2013): yang terdiri dari Indentitas Fisik (X1), Inden-
titas Non Fisik (X2), Manajemen Organisasi
(X3), Kualitas Hasil (X4), Aktifitas dan Pola

Keterangan: Hubungan (X5). Sedangkan variabel Y adalah

P =£X100%
N

N : ukuran populasi variabel Opini Publik tentang Kantor Kelura-
e : persentase ketidaktelitian karena kesaldyan Jatirokeh yang merupakan variabel depen-
han pengambilan sampel den. Kedua variabel tersebut mempunyai hu-
Berdasarkan rumus tersebut maka pendxungan yang berbentuk linier satu arah. Ana-
tapan jumlah sampel dalam penelitian ini darlisa dapat dilakukan dengan menganalisa ma-
populasi masyarakat Kelurahan Jatirokel$ing-masing sub variabel independen, sehing-
sebesar 4.572 orang dan persentase ketidak@2 penelitian ini menggunakan teknik analisis
litian karena kesalahan pengambilan sampégegresi bergandaniltiple regression) dimana
sebesar 0,1 maka jumlah sampel yang diteliteknik tesebut akan menguji hipotesis yang
sebesar 100 orang. menyatakan ada pengaruh secara parsial atau-
Sesuai dengan skala yang dipilih yaitupun secara simultan antara variabel indepen-
skalalikert dengan analisis kuantitatif, makaden (X) dan dependen (Y) menggunakan
penilaian terhadap jawaban responden dafPSS20.
kuisioner disajikan dengan 1 sampai dengan 5  Instrumen tersebut perlu diuji lebih lan-
pilihan respor(fivepoint) disertai dengan skor jut untuk menghasilkan data yang akurat. Da-
nilai yang telah ditentukan oleh peneliti. Ada-lam penelitian ini digunakan uji validitas dan
pun lima pilihan untuk masing-masing kate-reliabilitas instrumen. Metode analisis data ya-
gori tersebut adalah: ng digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Sangat setuju (SS) =5 statistik deskriptif dan analisa regresi bergan-
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da (nultiple regresion). Metode analisis statis- dapat diketahui dengan membandingkan in-
tik inferensial bertujuan untuk menganalisisdeks korelasproduct moment Pearson dengan
data sampel yang hasilnya diberlakukan untulevel signifikansi 5% dengan nilai kritisnya,

populasi. Pada penelitian ini menghitung: bila nilai r hitung > r tabel atau nilai signifi-

1. Uji Normalitas kansi hasil korelasi < 0,05 (5%) maka dinya-
2. Uji Multikoliniearitas takan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak
3. Uji Heteroskedastisitas valid. Berdasarkan tabel perhitungan spss da-
4. Regresi Linier Berganda pat diketahui bahwa semua item pertanyaan
a.UjiF memiliki nilai r hitung > r tabel (0,195) atau
b. Uji t nilai signifikansi < alpha (0,05) sehingga da-

Tujuan dari deskripsi variabel penelitianpat dikatakan semua item pertanyaan telah
yang merupakan bagian dari analisis statistikaalid.
deskriptif adalah untuk mengetahui distribusiHasil Uji Reliabilitas
frekuensi jawaban responden terhadap kuiso-  Reliabilitas adalah indek yang menun-
ner yang dibagikan dan menggambarkan secfaikkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
ra mendalam Variabel Identitas Fisik (X1),dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen
Variabel Identitas Non Fisik (X2), Variabel dapat dikatakan handal (reliabel bila memiliki
Manajemen Organisasi (X3), Variabel Kuali-koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,6
tas Hasil (X4), Variabel Aktifitas dan Pola atau lebih. Uji reliabilitas yang digunakan ada-
Hubungan (X5), dan Variabel Opini Publik lah dengarmlpha Cronbach. Bila alpha lebih

(Y). kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel
IV.HASIL PENELITIAN dan sebal iknya dinyatakan reliabel. Berdasar-
Hasil Uji Validitas kan perhitungan menggunakan SPSS dapat

Validitas menunjukkan sejauh mana aladiketahui bahwa semua variabel tersebut me-
pengukur untuk mengukur apa yang diukurmiliki nilai koefisien Alpha Cronbach lebih
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesabesar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan instru-
maan antara data yang terkumpul dengan dataen pertanyaan yang digunakan dalam pene-
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yanigian ini sudah reliabel atau dapat dihandal-

diteliti. Valid tidaknya suatu item instrumen kan.
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Hasll Uji Asumsi Modd Regress sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y
(Normalitas, Multikolinieritas dan sesungguhnya). Jika ada pola tertentu yang
Heter oskedastisitas) teratur, seperti titik-titik yang ada membentuk

Model regresi dapat dikatakan memenupola yang teratur (bergelombang, melebar
hi asumsi normalitas jika residual yang disekemudian menyempit), maka mengindikasi-
babkan oleh model regresi berdistribusi norkan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak
mal. Untuk menguji asumsi ini, dapat diguna-ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
kan metodeKolmogorov-Smirnov. Berdasar- di atas atau di bawah angka O pada sumbu Y,
kan pengujianKolmogorov-Smirnov di atas, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berda-
didapatkan nilai signifikan sebesar 0,503, sarkan grafikscatterplot tersebut terlihat bah-
dimana nilai tersebut lebih besar daripada wa titik-titik menyebar secara acak serta
0,05. Karena nilai signifikansi lebih besartersebar baik di atas maupun di bawah angka 0
daripadaa = 0,05, maka dapat disimpulkan pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disim-
bahwa asumsi normalitas residual telalpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
terpenuhi. pada model regresi yang didapatkan mampu

Untuk mendeteksi ada atau tidaknyamenjelaskan pengaruh variabel — variabel X
multikolinieritas dapat dilihat darVariance terhadap Y sebesar 59,1% dan sisanya sebesar
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF>10 40,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
maka menunjukkan adanya multikolinieritas.diamati pada penelitian ini.
Dan apabila sebaliknya VIF<10 maka tidak Model regresi yang telah didapatkan
terjadi multikolinieritas. Dari hasil perhitu- diuji terlebih dahulu baik secara simultan dan
ngan yang ada masing-masing variabel bebagcara parsial. Pengujian model regresi secara
menunjukkan nilai VIF yang tidak lebih dari simultan dilakukan dengan menggunakan uji F
nilai 10, maka asumsi tidak terjadi multikoli- atau ANOVA dan pengujian model regresi
nieritas telah terpenuhi. secara parsial dilakukan dengan uji t.

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafigcatterplot, dimana

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
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Hasil Uji Model Regresi Secara Simultan
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisen Beta | thitung Signifikan | Keterangan
X2.1 Kognitif 0,220 2,337 0,022 Signifikan
X2.2 Afektif 0,226 2,411 0,018 Signifikan
X2.3 Integrasi Person 0,23¢ 2,38¢ 0,02( Signifikar
X2.4 Pelepas Ketegangan 0,276 2,787 0,008 Signifika
a =0,05
R =0,698
Adjusted R Square =0,451
F-Hitung =13,676
F-Tabel =222
Signifikan =0,000
t-tabel =19

Pengujian secara simultan dilakukankan bahwa terdapat pengaruh secara simultan
untuk menunjukkan apakah semua variabedntara variabel X1 s.d. X5 terhadap variabel
yang digunakan dalam model regresi memilikiY.
pengaruh yang signifikan terhadap Y. Semu#asil Uji Model Regresi Secara Parsial
variabel tersebut diuji secara serentak dengan  Pengujian model regresi secara parsial
menggunakan uji F. Berdasarkan pengujiagligunakan untuk mengetahui apakah masing-
menggunakan spss, pengujian hipotesis modatasing variabel independen pembentuk model
regresi secara simultan atau secara serentegégresi secara individu memiliki pengaruh
menggunakan uji F. Di dalam tabel distribusiyang signifikan terhadap variabel dependen
F, didapatkan nilai Ftabel dengalegrees of atau tidak. Untuk menguji hubungan tersebut,
freedom (df) n1 = 5 dan n2 = 94 adalah digunakan uji t, yakni dengan membanding-
sebesar 2,311. Jika nilai F hasil penghitungakan nilai thitung dengan ttabel. Variabel
pada tabel 4.17 dibandingkan dengan Ftabelhdependen pembentuk model regresi dikata-
maka Fhitung hasil penghitungan lebih besakan berpengaruh signifikan jika thitung >
daripada Ftabel (29,611 > 2,311). Selain ituttabel atausignifikan < o = 0,05, Pengujian
pada tabel diatas juga didapatkan rslgnifi- model regresi secara parsial adalah sebagai
kan sebesar 0,000. Jikagnifikan dibanding- berikut :
kan dengamn = 0,05 makasignifikan lebih 1. Variabel X1 (Identitas Fisik)
kecil daria = 0,05. Dari kedua perbandingan Variabel X1 memiliki koefisien regresi
tersebut dapat diambil keputusan HO ditolalsebesar 0,221. Berdasarkan hasil analisis,

pada taratx = 0,05. Sehingga dapat disimpul-didapatkan statistik uji t sebesar 2,786 dengan
7
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signifikan sebesar 0,006. Nilai statistik uji 4. Variabel X4 (Kualitas Hasil)
[thitung| tersebut lebih besar daripada ttabel Variabel X4 memiliki koefisien regresi
(2,786 > 1,986) darsignifikan lebih kecil sebesar 0,204. Berdasarkan hasil analisis, di-
daripadaz = 0,05. Pengujian ini menunjukkan dapatkan statistik uji t sebesar 2,827dengan
bahwa HO ditolak sehingga dapat disimpulkarsignifikan sebesar 0,006. Nilai statistik uji
bahwa X1 berpengaruh signifikan terhadagthitung| tersebut lebih besar daripada ttabel
variabel Y. (2,827 > 1,986) dan jugagnifikan lebih kecil
2. Variabel X2 (Identitas Non Fisik) daripadac = 0,05. Pengujian ini menunjukkan
Variabel X2 memiliki koefisien regresi bahwa HO ditolak sehingga dapat disimpulkan
sebesar 0,287. Berdasarkan hasil analisibahwa variabel X4 berpengaruh signifikan
didapatkan statistik uji t sebesar 4,020 dengaterhadap variabel Y.
signifikan sebesar 0,000. Nilai statistik uji 5. Variabel X5 (Aktivitas dan Pola Hubungan)
[thitung| tersebut lebih besar daripada ttabel Variabel X5 memiliki koefisien regresi
(4,020> 1,986) dan jugagnifikan lebih kecil sebesar 0,205. Berdasarkan hasil analisis,
daripadax = 0,05. Pengujian ini menunjukkan didapatkan statistik uji t sebesar 2,420 dengan
bahwa HO ditolak sehingga dapat disimpulkarsignifikan sebesar 0,017. Nilai statistik uji
bahwa variabel X2 berpengaruh signifikan ter{thitung| tersebut lebih besar daripada ttabel
hadap variabel Y. (2,420 > 1,986) dan jugagnifikan lebih kecil
3. Variabel X3 (Manajemen Organisasi) daripadan = 0,05. Pengujian ini menunjukkan
Variabel X3 memiliki koefisien regresi bahwa HO ditolak sehingga disimpulkan bah-
sebesar 0,219. Berdasarkan hasil analisis, diva variabel X5 berpengaruh signifikan terha-
dapatkan statistik uji t sebesar 3,049 dengadap variabel Y.
signifikan sebesar 0,003. Nilai statistik uji Pengaruh Simultan Variabel Pembentukan
[thitung| tersebut lebih besar daripada ttabeTitra Terhadap Opini Publik
(3,049 > 1,986) dasgnifikan lebih kecil dari- Penelitian ini memperlihatkan bahwa
padaa = 0,05. Pengujian ini menunjukkan pembentukan citra Kantor Kelurahan Jatiro-
bahwa HO ditolak sehingga dapat disimpulkarkeh terhadap opini publik dipengaruhi secara
bahwa variabel X3 berpengaruh signifikanbersama-sama oleh identitas fisik, identitas

terhadap variabel Y. non fisik, manajemen organisasi, kualitas
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hasil, aktivitas dan pola hubungan. Besarnya Stimulus rangsang yang diberikan oleh
kontribusi kelima variabel tersebut pada pemKantor Kantor Kelurahan Jatirokeh melalui
bentukan citra Kantor Kelurahan Jatirokehfaktor pembentukan citra, yaitu identitas fisik,
terhadap opini publik adalah sebesar 59.1%dentitas non fisik, manajemen organisasi,
Artinya sebesar 59.1% kelima variabel yaitukualitas hasil, aktivitas dan pola hubungan,
identitas fisik, identitas non fisik, manajemenmemberikan suatu persepsi yang berbeda-beda
organisasi, kualitas hasil, aktivitas dan polgada wajib pajak, dari persepsi yang berbeda-
hubungan mempengaruhi opini publik terhabeda maka akan menimbulkan respon perilaku
dap pembentukan citra Kantor Kelurahanyang ditunjukkan oleh masyarakat. Dalam hal
Jatirokeh, selebihnya sekitar 40.9% opinini, semua faktor pembentukan citra memberi-
publik terhadap pembentukan Kantor Kelurakan pengaruh secara simultan, sehingga de-
han Jatirokeh dipengaruhi oleh faktor lain sehgan adanya perbaikan secara menyeluruh
lain kelima variabel tersebut. sesuai dengan lima variabel faktor pembentu-

Pengaruh sebesar 59.1%, dapat dikatédan citra, maka wajib pajak akan memberikan
gorikan tinggi sehingga hasil dari pengarulopini secara lebih positif.
tersebut setidaknya sudah dapat dipertang/. KESIMPULAN
gungjawabkan. Kelima variabel tersebut yakni Berdasarkan permasalahan, tujuan, dan
identitas fisik, identitas non fisik, manajemenpembahasan mengenai pengaruh pembentukan
organisasi, kualitas hasil, aktivitas dan polaitra Kantor Kelurahan Jatirokeh terhadap
hubungan merupakan penentu tinggi rendalopini publik pada bab-bab sebelumnya, maka
nya pembentukan citra Kantor Kelurahanhasil penelitian yang dilakukan terhadap ma-
Jatirokeh terhadap opini publik. Dari pengu-syarakat di Kelurahan Jatirokeh, penulis me-
jilan secara parsial terlihat dari kelima variabelparik kesimpulan bahwa komponen pemben-
yaitu identitas fisik, identitas non fisik, mana-tukan citra yaitu identitas fisik, penampilan
jemen organisasi, kualitas hasil, aktivitas damedung dan kenyamanan Kantor Kelurahan
pola hubungan berpengaruh pada opini publidatirokeh secara simultan dan parsial berpe-
terhadap pembentukan citra Kantor Kelurahamgaruh pada opini masyarakat. Adanya penga-
Jatirokeh. ruh secara simultan ini mengindikasikan bah-

wa kelima variabel tersebut yakni identitas
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fisik identitas non fisik manajemen organisasiDAFTAR PUSTAKA

kualitas hasil, aktivitas dan pola hubungamswad Ishak, D. I. K. U. M. Y. (2012) ‘Peran
Public Relations Dalam Komunikasi
Organisasi’ Komunikasi Aspikom, 1, pp.
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